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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan mengembangkan 

potensi individu secara optimal agar mampu menghadapi tantangan kehidupan dan 

perkembangan zaman yang semakin kompleks. Dalam dunia yang terus mengalami 

kemajuan di bidang teknologi dan informasi, pendidikan memegang peranan 

penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul, adaptif, serta 

berdaya saing tinggi. Setiap proses pembelajaran harus berlangsung secara optimal, 

baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga seluruh aspek perkembangan peserta 

didik dapat distimulasi secara menyeluruh. Proses tersebut juga harus ditunjang 

oleh lingkungan belajar yang berkualitas, termasuk metode, media, serta 

pemanfaatan teknologi pembelajaran (Attamimi dan Antara 2023). 

Sistem pendidikan nasional di Indonesia terdiri dari beberapa jenjang, 

dimulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar (SD dan SMP), 

pendidikan menengah (SMA/SMK), hingga pendidikan tinggi. Setiap jenjang 

pendidikan memiliki peran strategis dalam pengembangan peserta didik sesuai 

tahap usianya. Pendidikan anak usia dini menjadi fondasi utama bagi jenjang 

pendidikan selanjutnya karena berada pada masa kritis perkembangan yang dikenal 

sebagai golden age. Masa ini berlangsung pada usia 0 sampai 6 tahun, di mana 

perkembangan otak anak sangat pesat dan menjadi waktu terbaik untuk 

menanamkan nilai-nilai dasar serta membentuk kepribadian (Aurelia et al. 2024).  

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu bentuk layanan pendidikan yang 

bertujuan memberikan rangsangan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik 

secara fisik, intelektual, emosional, maupun sosial. Anak usia dini memiliki 

karakteristik perkembangan yang unik, sehingga pendekatan pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat mereka. Dalam tahap ini, anak mulai 

mengenal dirinya, lingkungannya, serta belajar mengekspresikan dan mengelola 

emosi. Pembelajaran di PAUD mencakup enam aspek perkembangan utama yang 

harus distimulasi secara seimbang, yaitu: a) nilai agama dan moral, b) fisik-motorik, 

c) kognitif, d) bahasa, e) sosial-emosional, f) seni (Ujianti et al. 2022). 
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Setiap aspek memiliki peran penting dalam membentuk pribadi anak secara 

utuh. Salah satu aspek yang krusial adalah aspek sosial-emosional, khususnya 

dalam hal pengenalan dan pengelolaan emosi. Perkembangan emosi mencakup 

kemampuan anak untuk memahami perasaan diri dan orang lain, serta merespons 

berbagai situasi emosional dengan cara yang sesuai. Anak yang mampu mengelola 

emosinya cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih baik, serta lebih siap 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketidakseimbangan emosi pada anak sering 

kali menimbulkan perilaku yang kurang adaptif, seperti mudah marah, menangis 

berlebihan, atau tidak mampu menyelesaikan konflik secara mandiri. Kemajuan 

teknologi dan paparan media digital yang tidak terkontrol juga turut memengaruhi 

kestabilan emosi anak (Antara et al. 2022). 

Menurut (Sembiring et al. 2021) permasalahan yang muncul berkaitan 

dengan perkembangan emosional anak usia dini menjadi semakin kompleks. 

Banyak anak menunjukkan kesulitan dalam mengenali dan mengelola emosi, yang 

berdampak pada munculnya perilaku kurang adaptif dalam lingkungan sosial 

maupun proses pembelajaran. Kurangnya stimulasi yang tepat dalam aspek ini 

menjadi salah satu penyebab utama ketidakseimbangan emosi. Situasi ini 

diperburuk oleh tingginya paparan media digital yang tidak sesuai usia, yang sering 

kali mengganggu kestabilan emosi anak dan mengurangi interaksi sosial secara 

langsung. Tanpa penguatan kecerdasan emosional sejak dini, anak berisiko 

mengalami hambatan dalam menjalin hubungan sosial, menghadapi tantangan, dan 

mencapai keberhasilan akademik secara optimal. Pendekatan pembelajaran yang 

tidak memperhatikan aspek emosional dapat menghambat perkembangan anak 

secara menyeluruh. Keberhasilan anak di masa depan sangat dipengaruhi oleh 

kecerdasan emosional yang telah terbentuk sejak usia dini. Anak yang mampu 

mengenali dan mengelola emosinya dengan baik akan lebih mudah mencapai 

keberhasilan dalam aspek sosial maupun akademik. 

Anak usia 5–6 tahun berada pada tahap di mana ekspresi emosional mulai 

tampak jelas, seperti rasa senang, marah, dan sedih. Guru memiliki peran penting 

dalam membantu anak mengenali dan mengekspresikan emosinya secara positif 

melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran berbasis 
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aktivitas bermain merupakan metode yang efektif untuk mengenalkan berbagai 

jenis emosi pada anak, serta mengajarkan cara mengelolanya. Dalam proses ini, 

media pembelajaran memiliki fungsi penting sebagai alat bantu yang mampu 

mengkonkretkan konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Media yang 

menarik dan sesuai usia anak mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna, sehingga anak lebih mudah memahami perbedaan 

emosi serta cara menghadapinya. Penggunaan media visual, cerita bergambar, atau 

buku interaktif dapat merangsang keterlibatan anak secara aktif dalam proses 

pembelajaran emosi. Situasi bermain yang dirancang secara terstruktur 

memungkinkan anak mengeksplorasi perasaannya dalam suasana yang aman dan 

mendukung. Melalui interaksi yang terjadi selama kegiatan bermain, anak juga 

belajar mengenali emosi orang lain dan membangun kemampuan empati. 

Penguatan aspek emosional melalui media yang tepat akan membantu anak 

mengembangkan keterampilan regulasi emosi yang penting bagi keberhasilan 

mereka di masa depan (Pebriani et al. 2021). 

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk menunjang 

proses belajar agar menjadi lebih menarik, menyenangkan, serta sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. Media yang dirancang secara tepat dapat 

merangsang kemampuan berpikir, meningkatkan motivasi belajar, dan membantu 

anak memahami materi secara menyeluruh. Media juga berfungsi untuk mengatasi 

keterbatasan penyampaian materi oleh guru, sekaligus memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Pemilihan media yang sesuai perlu 

mempertimbangkan minat anak, tingkat perkembangan anak, serta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Desain media yang melibatkan warna cerah, 

gambar menarik, dan elemen interaktif mampu meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses belajar. Penyajian materi melalui media yang variatif juga dapat 

mencegah kebosanan dan menciptakan suasana belajar yang lebih hidup. Anak 

menjadi lebih aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan, karena media 

memfasilitasi proses belajar secara konkret dan kontekstual. Keberadaan media 

yang tepat tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga memberikan 

ruang bagi anak untuk mengembangkan kreativitas, imajinasi, serta keterampilan 

sosial dan emosional secara seimbang (Purwaningrat et al. 2021). 
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Salah satu media yang efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia dini 

adalah buku interaktif, seperti lift the flap book. Buku ini memiliki keunikan berupa 

bagian yang dapat dibuka tutup oleh anak, sehingga menimbulkan rasa penasaran 

dan mendorong keterlibatan aktif. Interaksi langsung dengan gambar dan pesan 

tersembunyi di balik lipatan buku dapat memperkuat pemahaman anak terhadap 

konsep emosi. Anak tidak hanya menerima informasi secara visual dan verbal, 

tetapi juga terlibat dalam proses eksplorasi yang mendukung perkembangan 

emosional secara terpadu. Pemanfaatan media lift the flap book dalam pembelajaran 

PAUD tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi 

juga berfungsi sebagai sarana stimulasi untuk membantu anak mengenali berbagai 

emosi dan mengembangkan kemampuan untuk mengelolanya secara mandiri. 

Melalui pendekatan ini, guru dapat mengembangkan kecerdasan emosional anak 

secara bertahap, dimulai dari pengenalan ekspresi diri, pengendalian emosi, 

menjalin hubungan sosial, hingga membangun rasa empati terhadap orang lain 

(Indianti et al. 2024).  

Pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan anak usia dini menjadi langkah penting dalam mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran. Media yang dirancang dengan pendekatan edukatif dan 

interaktif tidak hanya membantu anak memahami materi, tetapi juga berperan 

dalam membentuk kecakapan emosional yang menjadi bekal penting dalam 

kehidupan sosial mereka di masa depan. Media pembelajaran yang menarik dan 

sesuai usia membuat anak lebih mudah belajar sambil bermain, sekaligus 

membantu mereka mengenal dan mengelola emosinya dengan cara yang 

menyenangkan (Silvia dan Wirabrata 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah serta 

salah satu guru di TK Eka Dharma Singaraja ditemukan hasil bahwa tingkat 

kemampuan anak yang masih kurang di TK tersebut yaitu pada aspek emosional 

anak yang saat ini masih terus menjadi hal yang serius untuk di diskusikan. Anak 

masih belum paham dalam mengekspresikan diri dalam suatu keadaan serta masih 

sulit untuk mengontrol emosi. Selain itu, di TK tersebut belum memiliki media 

yang cukup kuat untuk menstimulasi perkembangan emosi anak.  
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Berikut adalah tabel data persentase kemampuan emosional anak di 

Kelompok B1 TK Eka Dharma Singaraja. 

Tabel 1.1  

Persentase kemampuan emosional anak yang masih rendah 

No Aspek 

Kemampuan 

Emosional 

Jumlah 

Anak yang 

Mampu (n) 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

1. Mengenali Emosi 

Diri 

4 40% Sebagian kecil anak 

mampu mengenali emosi 

seperti bahagia, sedih, 

atau marah. 

2. Mengelola Emosi 6 60% Masih banyak anak yang 

kesulitan mengontrol 

emosi dalam situasi 

tertentu. 

3. Menunjukkan 

Empati terhadap 

Orang Lain 

5 50% Mayoritas anak kurang 

memahami atau 

merespon emosi teman. 

4. Berinteraksi 

Sosial dengan 

Emosi yang Tepat 

3 30% Hanya separuh anak yang 

mampu berinteraksi 

dengan ekspresi emosi 

yang sesuai. 

 

Hasil observasi awal terhadap 10 anak di kelompok B TK Eka Dharma 

Singaraja menjadi dasar data ini. Persentase kemampuan emosional anak yang 

rendah menegaskan pentingnya pengembangan media pembelajaran seperti Lift The 

Flap Book Safari Emotion untuk menstimulasi kemampuan emosional anak usia 

dini. Pendekatan untuk mengatasi beberapa permasalahan yang telah ditemukan 

peneliti menunjukkan bahwa pengembangan media Lift The Flap Book Safari 

Emotion perlu dilakukan karena media pada aspek emosional di TK tersebut masih 

sangat terbatas, medianya monoton menggunakan buku, dan belum ada unsur 

kebaharuan. Langkah selanjutnya, peneliti mengembangkan media Lift The Flap 

Safari Emotion dengan berbagai modifikasi yang belum pernah ada sebelumnya di 

TK Eka Dharma. Selain itu, media Lift The Flap Book Safari Emotion berupa media 

digital dalam bentuk video yang dapat diakses melalui scan barcode pada media 

tersebut sehingga video akan muncul pada aplikasi dan memudahkan penerapan 

bagi peserta didik.  
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Lift the flap book merupakan jenis buku cerita yang memiliki elemen 

interaktif di mana anak-anak dapat membuka tutup (flap) yang tersembunyi di 

halaman untuk menemukan gambar atau informasi tambahan. Konsep ini sangat 

menarik bagi anak-anak karena melibatkan mereka secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam konteks pengembangan kemampuan emosional, buku seperti 

ini dapat digunakan untuk menggambarkan situasi-situasi emosional yang berbeda 

sehingga anak dapat belajar mengenali dan memahami emosi mereka serta orang 

lain dengan cara yang menyenangkan. Perkembangan teknologi membuka peluang 

untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif. Adaptasi lift the 

flap book ke dalam bentuk digital memungkinkan anak-anak mengakses buku ini 

melalui perangkat seperti smartphone. Penggunaan media digital menawarkan 

beberapa kelebihan, meliputi fleksibilitas, interaktivitas yang lebih tinggi, dan 

kemampuan menambahkan elemen multimedia seperti suara yang memperkaya 

pengalaman belajar anak.  

Safari emotion menjadi pendekatan unik dalam pendidikan emosional di 

mana anak-anak diajak menjelajahi dunia emosi dengan cara yang menyenangkan 

dan interaktif. Hubungan antara emosi dan hewan-hewan di safari memudahkan 

anak-anak mengidentifikasi serta memahami berbagai emosi yang mereka alami. 

Contohnya, kartun anak menggambarkan kemarahan sementara kartun anak yang 

lain mewakili ketenangan atau kesabaran. Konsep ini membuat proses belajar lebih 

menarik dan relevan bagi anak-anak. Penggunaan media lift the flap book digital 

yang mengadopsi konsep safari emosi memberikan kesempatan pada anak-anak 

untuk belajar tentang berbagai emosi melalui gambar hewan yang mereka kenal dan 

sukai. Hal tersebut juga membantu mereka mengekspresikan perasaan dengan cara 

yang lebih sehat dan tepat. Penyesuaian lift the flap book dapat dilakukan sesuai 

dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Daya tarik lift the flap book 

terlihat ketika anak menemukan gambar baru saat membuka bagian buku yang 

dapat dibuka dan ditutup kembali. Peningkatan minat belajar anak juga dapat 

tercapai melalui media ini. 

Media yang digunakan dalam penelitian ini berupa Lift The Flap Book, 

yakni buku berjendela dengan setiap lembar jendela kertas berisi kata-kata yang 

dilengkapi gambar berwarna-warni di baliknya. Rancangan Lift The Flap Book ini 
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dibuat untuk meningkatkan efektivitas proses belajar anak. Efektivitas Lift The Flap 

Book Safari Emotion terlihat dari kemudahan anak menggunakan media yang 

dikembangkan peneliti, serta kemudahan memahami dan mempelajari berbagai 

ekspresi wajah yang dirangkum dalam safari emotion yang berarti berpetualang 

mengenal emosi dan ekspresi. Keunggulan media ini juga terlihat pada kemudahan 

guru dalam proses belajar mengajar.  

Kondisi saat ini di TK Eka Dharma Singaraja menunjukkan belum 

tersedianya media digital yang dapat menstimulasi kemampuan emosional, 

khususnya pada topik mengenal ekspresi. TK Eka Dharma Singaraja menjadi salah 

satu lembaga pendidikan yang fokus pada pendidikan anak usia dini, termasuk 

aspek pengembangan emosional. Tantangan dalam mengajarkan anak-anak tentang 

emosi sering berasal dari keterbatasan media pembelajaran yang tersedia. Banyak 

media yang ada saat ini belum memberikan pendekatan interaktif dan 

menyenangkan bagi anak-anak sehingga kurang efektif menstimulasi kemampuan 

emosional mereka.  

Pengembangan media lift the flap book safari emotion diharapkan menjadi 

solusi inovatif dalam menstimulasi kemampuan emosional anak-anak di TK Eka 

Dharma Singaraja. Media ini menggabungkan konsep pendidikan emosional yang 

kuat dengan teknologi modern serta memberikan pengalaman belajar menarik dan 

interaktif yang meningkatkan partisipasi dan keterlibatan anak dalam proses 

pembelajaran. Modifikasi media pembelajaran Lift The Flap Book Safari Emotion 

berupa video dilakukan peneliti dengan harapan dapat menstimulasi kemampuan 

emosional pada anak. Pentingnya media ini didukung oleh hasil riset yang 

menunjukkan kelebihan desain media yang sangat menarik dan tambahan video 

yang mempermudah anak memahami materi. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan media Lift The Flap Book Safari Emotion sebagai alat bantu 

menstimulasi kemampuan emosional anak kelompok B di TK Eka Dharma 

Singaraja. Penggunaan media ini diharapkan memudahkan anak mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi yang pada akhirnya berkontribusi pada 

perkembangan sosial dan psikologis mereka.  
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Pe$ne$litian me $nghadirkan me$dia pe$mbe$lajaran Lift The$ Flap Book Safari 

E$motion yang dirancang khu $su$s me$nge$nalkan e$mosi ke$pada anak u $sia dini. Me$dia 

ini me$mbahas pe$nge$nalan be$rbagai e$mosi se$pe$rti bahagia, se$dih, marah, dan taku $t 

yang be$lu$m pe$rnah dibahas se$cara me$ndalam pada me$dia lift the$ flap book lain. 

Salah satu $ ke$baru$an pe$ne$litian ini adalah inte$grasi barcode$ yang dapat discan. 

Pe$mindaian barcode$ me$nampilkan vide$o inte$raktif yang me$ndu$ku$ng pe$nge$nalan 

dan pe$mahaman e$mosi me$lalu$i ilu$strasi visu $al dan au$dio. Te$knologi te$rse$bu$t 

me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih me$narik dan inte$raktif bagi anak-anak. 

Me$dia ini ju $ga me$mu$dahkan gu$ru$ dalam me$nyampaikan mate$ri se$cara le$bih e$fe$ktif 

dan me$nye$nangkan. Anak-anak me$njadi le$bih antu $sias saat be$lajar kare$na adanya 

e$le$me$n inte$raktif yang me$nstimu $lasi rasa ingin tahu $ me$re$ka. Pe$nggu$naan te$knologi 

dalam me$dia pe$mbe$lajaran ini me$mbantu$ me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan e$mosional 

se$cara optimal se$jak u$sia dini. 

Be$rdasarkan u $raian latar be$lakang te$rse$bu$t, pe$nting u$ntu $k dilaku$kan 

pe$ne$litian de$ngan ju $du$l “Pengembangan Media Lift The Flap Book Safari 

Emotion  Dalam Menstimulasi Kemampuan Emosional Anak Kelompok B Di 

Taman Kanak-Kanak.” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Be$rdasarkan atas te $mu$an pe$rmasalahan yang dipaparkan  pada latar 

be$lakang, ide$ntifikasi masalah dalam pe$ne$litian yaitu $ se$bagai be$riku$t : 

1. Ku$rangnya ke$mampu$an e$mosional anak te$ru$tama pada topik safari e$motion 

2. Pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan hanya be $rpu$sat pada gu $ru$ dan hanya 

me$nggu$nakan me$dia ce$tak be$ru$pa te$ks se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran. 

3. Masih minimnya ke$te$rse$diaan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis vide$o inte$raktif 

yang me$narik dan dapat me $nstimu $lasi ke$mampu$an e$mosional pada anak 

u$sia dini di ke$lompok B.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini, pe$rlu$ dilaku$kan 

pe$mbatasan masalah agar pe $ne$litian tidak te $rlalu$ lu$as dan foku$s pada masalah-

masalah u$tama yang haru $s dise$le$saikan u$ntu$k me$ndapatkan hasil yang optimal. 

Pe$ne$litian ini difoku $skan pada pe$nge$mbangan me$dia digital Lift The$ Flap Book 
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Safari E$motion u$ntu$k me$nstimu$lasi ke$mampu$an e$mosional anak di ke$lompok B TK 

E$ka Dharma Singaraja. 

1.4 Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang, ide$ntifikasi masalah dan pe$mbatasan masalah, 

maka pe$rmasalahan yang dijadikan dasar pada pe $ne$litian ini yaitu$ : 

1.4.1 Bagaimana rancang bangu $n me$dia Lift The$ Flap Book Safari E $motion ? 

1.4.2 Bagaimana ke$layakan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E$motion ? 

1.4.3 Bagaimana ke$praktisan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E$motion ? 

1.4.4 Apakah me$dia Lift The$ Flap Book Safari E$motion  e$fe$ktif te$rhadap stimu $lasi 

ke$mampu$an e$mosional anak di ke$lompok B TK E$ka Dharma Singaraja? 

1.5 Tujuan Pengembangan 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah yang te $lah dipaparkan, maka tu $ju$an dari 

pe$ne$litian ini se$bagai be$riku $t :  

1.5.1 U$ntu$k me$nde$skripsikan rancang bangu $n me$dia Lift The$ Flap Book Safari 

E$motion. 

1.5.2 U$ntu$k me$nge$tahu$i ke$layakan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E $motion. 

1.5.3 U$ntu$k me$nge$tahu$i ke$praktisan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E $motion. 

1.5.4 U$ntu$k me$nge$tahu$i apakah me$dia Lift The$ Flap Book Safari E$motion  e$fe$ktif 

te$rhadap stimu $lasi ke$mampu $an e$mosional anak di ke$lompok B TK E $ka 

Dharma Singaraja. 

1.6 Manfaat Pengembangan 

Pe$ne$litian ini me $miliki manfaat baik se$cara te$oritis mau$pu$n praktis. 

Manfaatnya adalah se$bagai be$riku$t:  

1.6.1 Manfaat Te$oritis 

Pe$ne$litian ini be $rmanfaat se$bagai salah satu $ bahan kajian dalam 

me$ningkatkan prose$s be$lajar me$ngajar anak, khu$su$snya dalam me$nstimu $lasi 

ke$mampu$an e$mosional anak. Hasil pe $ne$litian ini dapat dijadikan re $fe$re$nsi 

u$ntu$k pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran lainnya, te $ru$tama me$dia lift the $ 

flap book. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Pe$nge$mbangan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E$motion  u$ntu$k 

me$nstimu$lasi ke$mampu$an e$mosional anak ini diharapkan dapat 

me$mbantu$ prose$s pe$mbe$lajaran dan me$motivasi anak. De$ngan 

de$mikian, anak akan le $bih ce$pat me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran 

se$hingga tu$ju$an pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai. 

2. Bagi Gu $ru$ 

Pe$nggu$naan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E $motion  dapat me$njadi 

alat bantu $ bagi gu$ru$ dalam me$nyampaikan mate$ri u$ntu$k me$nstimu $lasi 

ke$mampu$an e$mosional anak. 

3. Bagi Ke$pala Se$kolah 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$ri informasi dan masu $kan yang positif u $ntu$k 

me$ngoptimalkan ku $alitas pe$mbe$lajaran bagi anak me$lalu$i me$dia Lift The$ 

Flap Book Safari E $motion  u$ntu $k me$nstimu$lasi ke$mampu$an e$mosional 

anak. 

4. Bagi Mahasiswa 

Vide$o inte$raktif ini diharapkan dapat me $nambah re$fe$re$nsi dan 

pe$nge$tahu$an me$nge$nai pe$nggu$naan optimal me$dia lift the $ flap book, 

yang nantinya bisa dite$rapkan se$cara langsu$ng. 

5. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

Hasil pe$ne$litian dapat digu $nakan se$bagai su $mbe$r re$fe$re$nsi dan su $mbe$r 

informasi u $ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian yang le$bih dalam me$nge$nai 

pe$nge$mbangan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E $motion  u$ntu$k 

me$nstimu$lasi ke$mampu$an e$mosional anak.  

1.7 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Dalam pe$ne$litian pe$nge$mbangan ini, produ$k pe$nge$mbangan yang 

dihasilkan adalah me $dia Lift The$ Flap Book Safari E $motion  u$ntu$k me$nstimu $lasi 

ke$mampu$an e$mosional anak yaitu $ se$bagai be$riku$t :  

1.7.1 Produ$k lift the$ flap book de$ngan topik safari e$motion u$ntu$k pe$mbe$lajaran di 

TK E$ka Dharma Singaraja yang dike $mas dalam be$ntu$k me$dia Lift The$ Flap 

Book Safari E $motion yang dice$tak le$ngkap de$ngan barcode$ yang bisa di 
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scan dan akan mu $ncu$l tampilan vide$o inte$raktif me$nge$nai me$dia Lift The$ 

Flap Book Safari E $motion pada you$tu$be$. 

1.7.2 Mate$ri yang disajikan yaitu $ me$nge$nai safari e$motion (pe$tu$alangan 

me$nge$nal e$mosi), be$rbagai macam gambar e$kspre$si wajah, bagaimana cara 

me$nge$lola e$mosi de$ngan baik, te$rdapat flap yang bisa di angkat dan te$rdapat 

informasi tambahan dibalik flap.  

1.7.3 Me$dia ini  yang dibu $at dalam be$ntu $k bu$ku$ de$ngan tambahan barcode$ yang 

dapat di scan ke $mu$dian akan mu $ncu$l vide$o pada you $tu$be$ me$nge$nai mate$ri 

Lift The$ Flap Book Safari E $motion, dimana me$dia vide$o ini te $rdapat su $ara, 

gambar,  dan te$ks de$ngan de$sain yang me$narik. 

1.8 Pentingnya Pengembangan 

Saat ini pe$ndidikan anak  u $sia dini sangat pe$nting dan pe$rlu$ u$ntu$k 

dike$mbangkan se$cara te$ru$s-me$ne$ru$s. Anak u $sia dini pe$rlu$ me$ndapatkan 

pe$mbe$lajaran yang dapat me$narik minat dan bakat me$re$ka, se$rta dapat me$mbe$rikan 

motivasi u$ntu$k me$nggali pe$nge$tahu$an yang haru$s dimiliki gu $na me$nambah 

wawasan me$re$ka.  

Pe$ntingnya pe$nge$mbangan ini be$rdasarkan latar be$lakang dari hasil 

obse$rvasi yang dilaku $kan pada salah satu $ le$mbaga taman kanak-kanak di wilayah 

Kabu$pate$n Bu $le$le$ng se$rta me$ncaku$p be$be$rapa hal te$rkait pe$rmasalahan 

ke$mampu$an e$mosional  te$ru$tama pada topik me$nge$nal e$kspre$si pada anak dan hasil 

analisis ke$bu$tu$han gu$ru$ dan anak di ke$lompok B te$rpe$nting pada me $dia 

pe$mbe$lajaran di ke$las.  

Se$lama prose$s pe$mbe$lajaran gu $ru$ haru$s mampu$ me$mbangu$n su$asana 

pe$mbe$lajaran yang me$narik dan me$nye$nangkan agar anak tidak ce$pat bosan dalam 

pe$mbe$lajaran. Dari analisis yang didapatkan, te $rdapat be$be$rapa masalah salah 

satu$nya yaitu$ ku$rangnya ke$ragaman se$rta ku$rangnya inovasi me$dia pe$mbe$lajaran 

yang me$narik, maka dari itu$ pe$nciptaan me$dia pe$mbe$lajaran ini sangat dipe $rlu$kan 

u$ntu$k me$ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran.   

Se$lain itu $, ke$te$rbatasan ke$se$diaan me$dia pe$mbe$lajaran di le $mbaga ini ju $ga 

me$njadi pe$nghambat u$ntu$k prose$s pe$mbe$lajaran. Me$dia ini dianggap pe$nting u$ntu$k 

dike$mbangkan dikare$nakan dapat me$njadi pe$nu$njang prose$s be$lajar pada me $dia 

yang be$rsifat konkrit dilangkapi de $ngan  kare$na dapat diope$rasikan me$lalu$i gadge$t 
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mau$pu$n laptop dimanapu $n dan kapanpu $n gu$na me$nstimu $lasi ke$mampu $an 

e$mosional anak.  

Pe$nge$mbangan ini me $nggu$nakan bantu $an aplikasi e$dit Canva dan Capcu $t 

yang cu$ku$p praktis yang nantinya me $nghasilkan de$sain bu$ku$ dan Vide$o inte$raktif 

yang me$mpu$nyai tampilan be$ragam se$hingga dapat me $nghasilkan me$dia lift the$ 

flap book se$rta Vide$o inte$raktif yang me$narik pe$rhatian anak. Pe $ntingnya 

pe$nge$mbangan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E $motion  u$ntu$k me$nstimu$lasi 

ke$mampu$an e$mosional anak diharapkan anak dapat me $ngiku$ti pe$mbe$lajaran 

de$ngan baik dan me$ndapatkan hasil yang maksimal. Se$lain itu$, anak ju $ga akan le$bih 

mu$dah dan ce$pat dalam me$mahami e$mosi dan e$kspre$si diri. 

1.9 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pe$nge$mbangan me$dia Lift The$ Flap Book Safari E$motion  u$ntu$k 

me$nstimu$lasi ke$mampu$an e$mosional anak ini didasarkan pada asu $msi be$riku$t:  

1.9.1 Asu$msi Pe$nge$mbangan 

1. Gu$ru$ dan anak di ke$lompok B diasu $msikan mampu $ me$nggu$nakan 

me$dia Lift The$ Flap Book Safari E $motion se$rta mampu $ dalam 

me$nggu$nakan te$knologi se$pe$rti laptop, smart tv mau $pu$n smartphone$ 

kare$na me$dia te$rse$bu$t dile$ngkapi de$ngan vide$o. 

2. Vide$o inte$raktif dapat diakse$s kapanpu$n, dimanapu $n dan se$mu$a 

kalangan dapat me $ngakse$s vide$o te$rse$bu$t me$nggu$nakan smartphone$ 

mau$pu$n laptop yang dapat diu $ndu$h di awal me$nggu$nakan jaringan 

inte$rne$t dan se$te$lah diu $ndu$h dapat ditonton be$ru$lang kali tanpa jaringan 

inte$rne$t. 

1.9.2 Ke$te$rbatasan Pe$nge$mbangan 

       Saat me$ngakse$s vide$o hanya bisa digu $nakan pada smartphone $ yang 

me$miliki ju$mlah ram yang me$madai.  

1.10 Definisi Istilah 

U$ntu$k me$nghindari adanya ke$salahpahaman pada istilah-istilah dalam 

pe$nge$mbangan ini, maka dari itu $ dipe$rlu$kannya u$ntu$k me$mbe$rikan batasan-batasan 

istilah se$bagai be$riku$t : 

1.10.1 Pe$rke$mbangan e$mosi pada u$mu$mnya adalah pe$rasaan atau$ re$aksi batin yang 

mu$ncu$l pada se$se$orang se$bagai re$spons te$rhadap rangsangan inte $rnal atau $ 
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e$kste$rnal. E$mosi sangat be$rkaitan de$ngan kondisi psikologis dan mood 

se$se$orang, yang te$rlihat me$lalu$i pe$rilaku$ te$rte$ntu$. E$mosi bisa positif (baik) 

atau$ ne$gatif (bu$ru$k). Banyak orang me $nganggap "e$mosi" be$rarti marah, 

padahal se$be$narnya e$mosi me$ncaku$p be$rbagai pe$rasaan manu$sia se$pe$rti 

se$dih, bahagia, marah, dan lainnya (Ge$milang dan Ningru$m 2023)  

1.10.2 Me$dia bu $ku$ lift the$ flap adalah je$nis bu$ku$ yang me$mu$ngkinkan adanya 

ge$rakan dan inte$raksi de$ngan ke$rtas yang digu $nakan u $ntu$k me$mbu$at 

lipatan. Lipatan ini dapat dibe $ntu$k me$njadi je$nde$la, gu $lu$ngan, roda 

be$rpu$tar, dan be$rbagai be$ntu$k lainnya. De$ngan bantu $an me$dia ini dalam 

pe$mbe$lajaran e$mosional, gu$ru$ le$bih mu$dah me$nyampaikan mate$ri, dan 

anak-anak le$bih mu $dah me$mahami mate$ri te$rse$bu$t (Azimah dan Fe$brina 

Dafit 2022). 

1.10.3 Me$dia pe$mbe$lajaran adalah be$rbagai pe$rangkat, me$tode$, atau$ te$knik yang 

digu$nakan u $ntu$k me$nyampaikan pe$san dan me$ne$kankan mate$ri pe$lajaran. 

Me$dia ini dapat me$ningkatkan minat dan motivasi anak u $ntu $k be$rpartisipasi 

dalam prose$s be$lajar me$ngajar. (Nova Liani 2024).  

1.10.4 Vide$o inte$raktif adalah me$dia au$diovisu$al yang me$nggabu$ngkan gambar 

dan su$ara. Vide$o te$rdiri dari rangkaian gambar yang disu $su$n u$ntu$k 

me$nciptakan ilu $si ge$rakan dan visu $al (Zahro 2022). 

1.10.5 Mode$l ADDIE$ adalah mode$l pe$ne$litian de$ngan prose$du$r se$de$rhana dan 

pe$laksanaan se$tiap tahapnya yang siste $matis dan tidak bisa diu $bah. 

Ke$le$bihan me$tode$ pe$nge$mbangan mode$l ADDIE$ te$rle$tak pada ke$mampu$an 

u$ntu$k me$laku$kan pe$rbaikan atau$ re$visi di se$tiap tahap, se$hingga 

me$nghasilkan akhir yang optimal dan se $mpu$rna. Lima tahapan 

pe$nge$mbangan mode$l ADDIE$ adalah Analisis, Pe $rancangan, 

Pe$nge$mbangan, Imple$me$ntasi, dan E $valu$asi (Anafi, Wiryoku $su$mo, dan 

Le$ksono 2021). 

 

 

 

 


